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ABSTRAK 

 

Siti Nuriyah. 210101010594. Materi Fikih Tentang Shalat Dalam Kitab Sabilal 

Muhtadin Karya Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari. Dosen 

Pembimbing Skripsi Drs. Humaidy, M. Ag pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Antasari Banjarmasin. 2025 

 

Kata Kunci: Materi Fikih, Shalat, Kitab Sabilal Muhtadin, Syekh Arsyad Al- 

Banjari. 

 

Materi fikih tentang shalat merupakan bagian penting dalam ajaran Islam, 

terutama dalam hal pelaksanaan ibadah sehari-hari. Salah satu kitab klasik yang 

membahas hal ini secara mendalam adalah kitab Sabilal Muhtadin karya Syekh 

Muhammad Arsyad Al-Banjari, seorang ulama besar Nusantara abad ke-18.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur penyajian materi fikih 

shalat dalam kitab Sabilal Muhtadin karya Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 

dan mengungkap keunikan metode penyajian fikih shalat yang digunakan oleh 

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari dalam kitab Sabilal Muhtadin. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

studi literatur dari berbagai sumber, termasuk kitab Sabilal Muhtadin, sementara 

data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang relevan, seperti buku-buku 

fikih mazhab Syafi’i, jurnal ilmiah, dan referensi pendukung lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitab Sabilal Muhtadin menyajikan 

materi fikih shalat secara sistematis dan aplikatif dengan pendekatan berbasis 

pengamatan fenomena alam. Kitab ini juga berhasil mengintegrasikan nilai-nilai 

pedagogis dan memberikan ruang tafsir yang realistis terhadap kondisi 

masyarakat, sehingga menjadi model kontekstualisasi hukum Islam yang relevan 

dan responsif terhadap tantangan zaman. Dengan demikian, kitab Sabilal 

Muhtadin menjadi salah satu karya fikih yang monumental dan relevan untuk 

dijadikan rujukan dalam pembelajaran fikih di madrasah atau lembaga 

pendidikan Islam. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسۡمِ ٱللَّهِ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحِيمِ 
 الْْممْدح للَّهِِ رمبِ  الْعمالممِيم  ومالصهلامةح ومالسهلاممح عملىم أمشْرمفِ الـمحرْسملِيم  سميِ دِنام وممموْلَٰنما مُحممهدٍ ومعملىم آلهِِ 

ومصمحْبِهِ أمجْـممـعِيم، أممها بمـعْدح    
 

Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan seru sekalian alam. Salawat 

dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. Yang telah 

menunjukan kepada manusia jalan keselamatan di dunia dan di akhirat. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya dalam penyelesaian skripsi 

ini tidak lepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk dukungan, 

bimbingan, arahan, motivasi serta doa sehingga tugas yang terasa berat 

ini dapat diselesaikan. 

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, 

penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dimaksud. 

Khususnya, penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd, Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan 

menyetujui judul skripsi ini. 

2. Ibu Hj. Suraijiah, M.Pd, dan Bapak Muhammad Adli Nurul Ihsan, 

M.Pd.I, selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin, yang memberikan arahan penulisan skripsi yang sesuai 
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dengan pengembangan pada program studi. 

3. Bapak Drs. Humaidy, M.Ag, selaku dosen pembimbing skripsi yang 

telah banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan. 

4. Para Dosen, Karyawan dan Karyawati Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan 

ilmu dan layanan yang baik selama penulis berstudi.  

5. Bapak Dr. Saifuddin, M.Ag, selaku Kepala Perpustakaan UIN 

Antasari dan seluruh staf yang telah memberikan layanan baik 

kepada peneliti dalam mendapatkan buku-buku yang diperlukan. 

6. Ayahanda Tercinta, terima kasih atas dedikasi dan kasih sayang yang 

tak terbatas, yang telah menjadi fondasi bagi penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

7. Ibunda Tersayang, terima kasih atas perhatian, doa yang tak pernah 

putus, dan motivasi yang selalu membangkitkan semangat penulis, 

serta menjadi sumber kekuatan dalam setiap langkah penulis. 

8. Ustadz Khairillah (Khodimul MT. Akhlaqul Musthofa) My Support 

System, terima kasih atas dukungan, semangat, dan kesetiaan yang 

luar biasa, yang telah menjadi sandaran dan penguat bagi penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

9. Anak Tercinta, Muhammad Zein Al-Faqih, terima kasih atas 

keberadaanmu yang menjadi motivasi dan kekuatan bagi penulis, 

serta menjadi sumber kebahagiaan dan inspirasi dalam setiap 

langkah penulis. 
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10. Seluruh Keluarga Besar, terima kasih atas cinta, doa, dan dukungan 

yang selalu mengalir, yang telah menjadi penyemangat untuk penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

11. Seluruh informan yang bersedia memberikan informasi dan data 

dalam penelitian ini. 

 Semoga Allah Swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 

mereka dan mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala yang berlipat 

ganda. Penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan 

menjadi amal ibadah di sisi-Nya. 

 

      Banjarmasin, 06 Zulhijjah 1446 H 

              03 Juni 2025 M 

 

 

        Penulis 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط A   16 : ا 1 

 Zh : ظ B   17 : ب 2 

 ` : ع T   18 : ت 3 

 Gh : غ Ts   19 : ث 4 

ج    5   : J   20 ف : F 

 Q : ق H   21 : ح 6 

 K : ك Kh   22 : خ 7 

 L : ل D   23 : د 8 

 M : م Dz   24 : ذ 9 

 N : ن R   25 : ر 10 

 W : و Z   26 : ز 11 

 H : ه S   27 : س 12 

 ` : ء Sy   28 : ش 13 

 Y : ي Sh   29 : ص 14 

 Dh :    ض 15

 

1. Vokal   

  Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal angka atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ
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 Kata sandang: Contoh: ( الر جِمالح) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يْـومان  al-dîwân (الدِ 

bukan ad-dîwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata ( ةرم وْ رح لضه ا )  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ  Ai a dan i 

و  ـُ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab  

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ȃ a dengan topi di atas بم 

 ȋ i dengan topi di atas بِ 

 Ȗ u dengan topi di atas بحو 

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

  Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan  

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi  tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ةرم وْ رح لضه ا ) tidak 

ditulis adh dharûrah melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada 

kata yang bermaka berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbȗthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طمريِْـقمة  1

 Al-Jȃmȋ’ah al-Islȃmiyyah الجمامِعمة الإِسْلاممِيهة  2

ة الوحجحود  3  Wahdah al-Wujȗd ومحْدم

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut., bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic)  

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI , judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani , tidak ‘Abd 

as-Samad al-Palimbȃnȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 
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7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara tas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

سْتماذح   dzahaba al-ustȃdzu ذمهمبم الأح

جْرح ثمـبمتم  الأم  tsabata al-arju 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْمرمكمة العمصْريِ ةِ

لاه الله  لهم إِ نْ لام إِ شْهمدح أم  asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh أم

نام مملِك الصهالِح   mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih مموْلام

 yu’tsirukum Allȃh يحؤثرِحكحمْ الله 

العمقْليِهةالْممظماهِرِ   al-mazhȃhir al-‘aqliyyah 

ع   ’hub al-istithlȃ ححبُّ لإِسْتِطْلام

مصْنحـوْعمة مِنم الْميـمومان
ادهة الم

م
-al-mȃddah al-mashnȗ ‘ah min al الم

hayawȃn 

 tharf al-‘ayni طمرْفح العميْ 

حسماهَممة
  al-masȃhamah الم

 man salaka tharȋqan ممنْ سملمكم طمريِْـقًا
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